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Buku yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam
Perspektif Kajian Sastra (Pendekatan Semiotik) ini, memberikan wawasan dan
pengetahuan tentang paradigma karya sastra sebagai media kajian nilai-nilai
pendidikan multikultural melalui pendekatan semiotik. Adapun media kajiannya
berupa novel yang memiliki nilai-nilai pendidikan multikultural. Buku ini mengulas
tentang nilai-nilai pendidikan multikultural, kemudian tentang pendekatan
struktural semiotik untuk kajian nilai-nilai pendidikan multikultural. Selain itu
terdapat contoh novel yang menjadi medianya yang ditinjau dari struktur intemnal
novel. Hal tersebut kemudian dilanjutkan dengan ulasan tentang nilai pendidikan
multikultural ditinjau dari kajian semiotiknya. Di samping itu terdapat paparan
tentang ragam nilai-nilai pendidikan multikultural, pada novel yang menjadi
bahan kajiannya, yang di dalamnya juga terdapat faktor-fakior pendukung dan
penghambat analisis nilai pendidikan multikulturainya, serta implikasi hasil
analisis nitai pendidikan multikultural.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Paradigma Karya Sastra Sebagai Media Kajian Nilai-Nilai
Pendidikan Multikultural
Sastra menghibur dan mendidik kita, juga bisa mengajari
kita tentang masa lalu, membantu kita memahami masa kini dan
memberdayakan kita untuk menciptakan masa depan. Sastra
mencerminkan kehidupan. Masyarakat awal dan kebijaksanaan
kuno dari seluruh dunia mengklaim telah menemukan
hubungan antara kesadaran manusia dan peristiwa-peristiwa
kehidupan yang secara ringkas ditolak oleh pikiran modern
sebagai takhayul. Sains mempelajari fakta-fakta eksternal yang
objektif dan menganggap pengalaman batin subjektif sebagai
faktor sekunder atau insidental, daripada faktor penyebab.
Sastra menghidupkan kembali perdebatan yang diabaikan atau
diabaikan oleh sains sebagai tidak ilmiah. Ini secara intuitif
menunjuk pada pengetahuan yang diabaikan, oleh pemikiran
rasional. Mendanaikan seni dan sains, subjektif dan pandangan
objektif tentang realitas melalui kritik sastra mungkin
menyediakan sarana untuk mengatasi keterbatasan ilmu
kehidupan yang murni material dan menemukan ilmu
kehidupan yang sejati (Ramanathan, 2018). Bahkan karya sastra
juga bisa membangun minat penelitian yang terkait dengan
berbagai ilmu pengetahuan (Yazell, Petersen, Marx, &
Fessenbecker, 2021). Selain itu, dalam proses pembelajaran karya
sastra bisa membangun minat belajar siswa (Tevdovska, 2016).
Dengan demikian, karya sastra telah menggunakan bahasa
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NILAI-NILAI
PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Pengertian Nilai

Dalam memahami nilai pendidikan multikultural dalam
penelitian ini melalui media novel, terlebih dahulu harus
memahami konsep dasar nilai. Karena nilai dapat dipahami dari
berbagai perspektif. Pada umumnya nilai memiliki arti moral,
konsep umum terhadap kata atau sesuatu yang menarik, sikap,
kebutuhan dan watak. Nilai biasanya bersifat stabil, mengarah
pada keyakinan tentang sesuatu yang penting. Nilai juga
memiliki kekuatan tetapi bersifat individual. Selain itu, nilai juga
sangat penting untuk mempelajari perilaku berorganisasi, yang
berdanpak pada manusia karena nilai mempunyai pengaruh
penting terhadap sikap, persepsi dan kebutuhan serta motif
orang dalam menyelesaikan pekerjaan. Nilai dianggap pula
sebagai dasar kepribadian manusia dan sangat berpengaruh
namun memberikan danpak secara signifikan. Sistem nilai
dipandang sebagai kerangka tetap yang mempengaruhi
perilaku seseorang secara alami. Nilai juga atribut yang dimiliki
oleh seseorang yang sama merujuk pada sikap. Nilai
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu keluarga, sosial, pribadi,
budaya, agama, pengalaman hidup, peraturan, dan anggapan
orang (Chandran, 2020).

Dalam suatu studi menggambarkan nilai sebagai prinsip
umum yang digunakan seseorang untuk penduan bertindak.
Artinya bahwa nilai merupakan tanda yang merujuk pada
kedisiplinan terhadap beberapa pilihan prilaku dan
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STRUKTURAL SEMIOTIK
UNTUK KAJIAN NILAI-
NILAI PENDIDIKAN

Konsep Struktural

Strukturalisme  secara ~umum  berupaya  untuk
menerapkan teori linguistik pada objek dan aktivitas bahasa
lainnya. Pandangan linguistik Saussure mempengaruhi aliran
formalism Rusia, walaupun formalism itu sendiri tidak persis
seperti strukturalisme. Namun aliran tersebut memandang teks
sastra “secara struktur”, dan menempatkan perhatian terhadap
objek untuk menguji bahasa itu sendiri, tetapi hal ini tidak fokus
pada makna sebagai perbedaannya. Jakobson adalah pimpinan
dari Moscow Linguistik Circle, kelompok formalism didirikan
pada tahun 1915, dan pada tahun 1920 pindah ke Prague
menjadi satu teori dengan strukturalisme Czech. Prague
Lingusitic Circle didirikan pada tahun 1926, dan berkembang
sampai pada saat perang kedua terjadi. Jakobsin kemudian
pindah kembali yaitu ke United States yang dipertemukan
dengan ahli antropilogis Francis yaitu Caluse Levi Strauss
selama perang dunia kedua, hubungan intelektual muncul
diantara strukturalisme modern yang terus berkembang
(Eagleton, 2008). Kata ‘strukturalisme’ itu sendiri mengarah
pada metode yang dapat diterapkan pada keseluruhan ruang
lingkup objek seperti dari pertandingan bola sampai produksi
model ekonomi “semiotik” menandakan kajian lapangan yang
berkaitan dengan sistem sebagai tanda puisi, lampu merah,
kesehatan dan sebagainya. Tetapi, karena strukturalisme
memperlakukan sesuatu yang mungkin biasanya menyangka



BAB NILAI PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL DALAM
NOVEL NEGERI 5 MENARA
DITINJAU DARI STUKTUR
INTERNAL

A. Nilai Pendidikan Multikultural Dari Aspek Tema

Tema menggambarkan objek kisah dari novel, karena
novel menggambarkan gagasan pokok dari makna cerita. Pada
novel Negeri 5 Menara (N5M) menggambarkan tema yang
terkait pada nilai pendidikan multikultural dan keragaman
budaya dari para tokoh yang ditunjukkan dari sikap mereka
untuk mengenyam pendidikan. Secara keseluruhan novel ini
memiliki tema tentang perjuangan anak-anak muda yang
berasal dari latar belakang budaya yang berbeda, dalam meraih
cita-citanya. Perjuangan yang dipenuhi dengan motivasi,
semangat, optimisme untuk maju dengan tidak kenal menyerah
dan melakoninya dengan doa yang ikhlas. Mereka memiliki
semangat yang menjadi mantra mereka dalam menuntut ilmu,
yaitu “Man jadda wajadda.”

Tema pertama yang ditemukan adalah proses pendidikan
untuk menggapai cita-cita.

Ada beberapa kutipan yang menunjukkan kosnep tema
dari novel ini ada pada beberapa cuplikan kalimat.

Data 1.
Aku tegak di atas panggung aula madrasah negeri setingkat
SMP. Sambil mengguncang-guncang telapak tanganku, Pak
Sikumbang, Kepala Sekolahku memberi selamat karena nilai

ujianku termasuk sepuluh yang tertinggi di Kabupaten Agam
(N5M, h.5).
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BAB NILAI PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL PADA
NOVEL NEGERI 5 MENARA
DITINJAU SEMIOTIK
GREIMAS

Analisis data menggunakan teori semiotika Greimas melalui
analisis struktur batin dan stuktur lahir, Dari kedua struktur
tersebut dihasilkan model nilai pendidikan multikultural yang bisa
dikembangkan dalam proses pendidikan dan terimplementasi pada
model pendidikan berbasis multikultural. Tanda yang dianalisis
pada teks novel Negeri 5 Menara adalah ujaran ataupun teks yang
mengandung makna nilai dari pendidikan multikultural yang telah
dikonstruksikan. Hasil analisis ini akan dikaitkan dengan konsep
analisis wacana kritis. Ada dua tahap yang terkait dengan struktur
dalam analisis naratif dari teori Greimas, yaitu (1) Struktur Lahir,
yakni tataran penuturan cerita (penceritaan, terutama sinopsis
cerita untuk mengamati sekuen-sekuen cerita), dan (2) struktur
batin, yaitu tataran imanen, yang meliputi (a) tataran naratif analisis
sintaksis naratif (skema aktan dan skema fungsional), dan (b)
tataran diskursif yakni kajian terhadap tiga poros kekuatan
semantic. Analisis struktur batin dan lahir dituangkan melalui
aktan yang tergambar dari setiap bab. Berikut paparan setiap hasil
analisis aktan dari bab yang ada pada novel Negeri 5 Menara.

A. Simulasi Naratif Untuk Setiap Skema
Skema 1 (Bab 1 /Pesan Dari Masa Silam)

Skema 1dari bab 1 menunjukkan kilas kisah kesuksesan
dari Alif saat ini sebagai bagian dari hasil perjuangannya ketika
menyenyam pendidikan di PM yang penuh dengan kisah
pertentangan dengan keinginan hati. Pada bab 1 menceritakan
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BAB RAGAM NILAI
PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL PADA
NOVEL NEGERI 5
MENARA

A. Jenis-jenis Nilai Pendidikan Multikultural Pada Novel Negeri
5 Menara
Dari temuan nilai pendidikan multikultural pada tabel .61
menunjukkan dominasi nilai yang berbeda pada setiap nilai
pendidikan multikultural yang telah ditemukan untuk struktur
internal novel. Berikut grafik prosentase temuan nilai
pendidikan multikultural pada novel Negeri 5 Menara;

MMematuhi Percatuan Menghargsi
peraturan a9

18% . Menghormati

Grafik 6.1 Temuan Nilai Pendidikan Multikultural Pada Nilai
Demokrasi Pada Analisis Stuktur Internal Novel

Hasil analisis data dapat diketahui bahwa nilai
pendidikan multikultural pada aspek nilai demokrasi
didominasi oleh nilai menghormati perbedaan pendapat sebesar
71%. Dari data ujaran yang teridentifikasi menunjukkan bahwa
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